BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian kuasi eksperimen ini dilakukan pada siswa kelas VII salah satu

SMP di Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017 dengan materi Segiempat.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. a

Pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran model EXTRACT lebih baik daripada siswa
yang  memperoleh  model pembelajaran  dengan  pendekatan

scientificditinjau dari keseluruhan.

. Ditinjau dari KAM, pada kategori tinggi, sedang dan rendah pencapaian

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran model EXTRACT lebih baik daripada siswa yang

memperoleh model pembelajaran dengan pendekatan scientific.

. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

memperoleh pembelajaran model EXTRACT lebih baik daripada siswa

yang memperoleh model pembelajaran dengan pendekatan scientific.

. Peningkatan pemecahan masalah matematika pada kategori KAM tinggi,

sedang dan rendah untuk siswa yang memperoleh pembelajaran model
EXTRACT lebih baik daripada siswa yang memperoleh model

pembelajaran dengan pendekatan scientific.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematika di kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model

EXTRACT antara kelompok tinggi-sedang dan tinggi-rendah, namun tidak

terdapat perbedaan antara kelompok sedang-rendah.

4, a.

Disposisi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran model
EXTRACT lebih baik daripada siswa yang memperoleh model

pembelajaran dengan pendekatan scientific.
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b. Rerata data disposisi matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran
EXTRACT lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran dengan pendekatan scientific pada kategori sedang dan
tinggi. Sedangkan pada kategori rendah tidak ada perbedaan rerata data
disposisi matematika siswa yang yang belajar dengan pembelajaran
EXTRACT dan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
dengan pendekatan scientific.

B. REKOMENDASI

Penulismenyadarisepenuhnyabahwapenelitian yang
dilakukanmasihterbataspadasiswakelas VII SMP padamateri
Segiempat.Untukmendapatkanhasil yang
lebihmeyakinkanmakapenelitianinibisadilanjutkanpadamaterimatematikadantingk
atankelas yang berbeda. Adapunbeberapa saran
terkaitdenganhasilpenelitianberdasarkantemuan-temuan yang

diperolehpenelitiselamapembelajaranyaitusebagaiberikut:
1. SecaraTeoritis
a. Peningkatankemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

memperolehpembelajaran model
EXTRACTIebihbaiksecarasignifikandaripada siswa yang
memperolehpembelajaran model pembelajarandenganpendekatan scientific.
Namunpeningkatannyamasihdalamkategorisedang..Hasilinijugamenjadikaji
an yang
menarikuntukditelitilebihlanjutolehpenelitiselanjutnyayaitumenerapkan
pembelajaran model EXTRACTIlebih maksimal. Pembelajaran model
pembelajaran dengan pendekatan scientific memerlukandurasiwaktu yang
cukup lama  dalammenyelesaikanfase-fasepembelajaran.  Pemberian
bimbingan dan bantuan pada siswa yang mengalami missconcept,
kemudianrewardpositifdan negative
didugabisamenentukanhasilpembelajarandanmerupakanbentukintervensisis
wadalammemahamisuatukonsep. Hal inibisadilihatbukanhanyapadadi kelas

MPEXxtract, namunjugapadakelas MPScientific.
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Walaupunbelummemuaskan, namun rata-rata
kemampuanpemecahanmasalahmatematika siswa yang
memperolehpembelajaran model

pembelajarandenganpendekatanscientificsetelahpembelajaranmengalamipen
ingkatan.  Siswasangatmengandalkanbentuk-bentukintervensidari  guru
untukmendukung proses scaffolding dalambelajar.

. Peningkatankemampuanpemecahanmasalahmatematikadenganmenerapkanp
embelajaran model EXTRACTpada kategori KAM tinggi,sedang, rendah
masih dalam kategori sedang. Pembelajaran model EXTRACTsesuai dengan
karakteristik ~ pembelajaran  yang dimiliki pembelajaran  model
EXTRACTyaitu membantu siswa dalam semua karakteristik. Namun
demikian, bukan berarti pembelajaran model EXTRACTtidak cocok
diterapkan, melainkan banyak faktor yang mempengaruhi kondisi siswa
dikelas. Salah satu upaya yang mungkin dilakukan untuk mengoptimalkan
kemampuan siswa, yaitu adanya pengelompokkan dalam pembelajaran
EXTRACTsangat diperlukan agar guru dapat lebih mudah dalam
mengkondisikan siswa, dan pemberian scaffoldinglebih terfokus. Dalam
pembentukan kelompok dibuat secara heterogen (KAM tinggi, sedang,
rendah) agar perlakuan untuk setiap kelompok tidak berbeda.

. Peningkatan disposisi matematikasiswa yang memperolehpembelajaran
modelEXTRACT lebihbaiksecarasignifikandaripadasiswa yang
memperolehpembelajaranmodel pembelajaran dengan pendekatan scientific.
Namundemikiandiperlukanpenelitianlebihlanjuttentanghubunganantaradispo
sisimatematikadankemampuanpemecahanmasalahmatematika
.Sehinggaakandiperolehhasil yang
meyakinkantentangpengaruhdisposisimatematikaterhadapkemampuanpemec
ahanmasalahmatematika. Pada KAM rendah model pembelajaran EXTRACT
belum memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan model
pembelajaran dengan pendekatan scientific.
Meskipunhasilpenelitianinisecara  keseluruhan menunjukkanhasil yang
signifikanpada siswa yang  memperoleh  pembelajaran  model

EXTRACTnamunperubahansikapsiswasebenarnyamemerlukanwaktupeneliti
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an yang lebih lama.
Hasilinibelumbisadijadikanacuantentangpencapaiandisposisimatematika
yangsesungguhnyakarenawaktu yang hanya tujuh kali
pertemuandanterbataspadamateri belajar tertentu sehinggadiperlukan data
danwaktu yang
lebihbanyakuntukmembuktikanpencapaiandisposisimatematikamenggunaka
npembelajaran model EXTRACTpadakelasdanmateri yang berbeda.

2. SecaraPraktis

a.

Model pembelajaran dengan pendekatan scientificmaupun EXTRACT dalam
pembelajaran  matematika  digunakan  sebagai alternatif  dalam
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika dan disposisi matematika siswa.

. Penggunaan model pembelajaran EXTRACT perlu dikembangkan lebih

lanjut dalam proses pembelajaran matematika karena dapat mengoptimalkan
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.

Penggunaan model pembelajaran scientific maupun EXTRACT dalam
mengukur aspek afektif (disposisi matematika) sebaiknya dilakukan dalam
jangka waktu yang lebih lama sehingga peningkatannya lebih optimal pada
semua kelompok.



